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TimTeng Memanas, 
Minyak Menanjak



USDCHF di sesi siang tengah bergerak melemah tipis 0.05% di 
level 0.8071. Berita global pagi ini diwarnai oleh peningkatan tensi 
di Timur Tengah (isu Iran) yang sempat membuat harga minyak 
melonjak. Kondisi ini secara tradisional menguntungkan CHF 
sebagai mata uang safe haven (aset lindung nilai), sehingga 
menekan USDCHF ke bawah. Target penurunan terdekat berada 
di kisaran 0.8050, sementara peluang rebound terbuka jika harga 
mampu menembus dan bertahan di atas 0.8050.

Eskalasi ketegangan antara AS dan Iran (terkait insiden di Selat 
Hormuz) telah melambungkan harga minyak mentah Brent 
mendekati $79 per barel. Lonjakan harga energi ini menjadi beban 
berat bagi Euro karena Zona Eropa sangat bergantung pada 
impor energi. Kondisi ini memperburuk prospek pertumbuhan 
ekonomi Eropa dibandingkan AS. EUR tengah naik tipis 0.09% di 
level 1.1426. Perhatikan support 1.1400 bila dijebol, risiko 
penurunan lanjutan ke 1.1370−1.1350, untuk resisten 1.1445.

Berbeda dengan Euro yang tertekan oleh guncangan harga 
energi, Pound Sterling menunjukkan performa yang jauh lebih 
tangguh karena didukung oleh faktor inflasi domestik Inggris. 
Karena inflasi sektor jasa (services inflation) Inggris sudah 
tergolong tinggi di angka 3,7%, pasar kini bertaruh kuat bahwa 
Bank of England (BoE) akan menaikkan suku bunga sekali lagi 
sebesar 25 bps menjadi 4,00% menjelang akhir tahun. Potensi 
range atas 1.3430−1.3450, bertahan di atas menuju 1.3500.



Emas saat ini bergerak di bawah level psikologis utama, terpantau 
berada di kisaran 4.070 – 4.090. Meskipun situasi Timur Tengah 
memanas, emas justru mengalami koreksi teknikal karena 
terbebani oleh ekspektasi kebijakan moneter AS. Kondisi saat ini 
menjadi pisau bermata dua bagi emas.  Di satu sisi, ketegangan ini 
memicu fungsi emas sebagai safe haven. Di sisi lain, meroketnya 
harga energi memicu kekhawatiran pasar bahwa inflasi AS akan 
kembali melonjak. Area support terdekat berada di kisaran 
4.030−4.050. Jika area ini ditembus pada sesi Eropa atau awal AS 
nanti malam, XAU rentan melemah lebih lanjut menuju 3.970. 
Sementara area 4.110−4.130 kini berfungsi sebagai resisten 
utama.

 

Setelah sempat melonjak drastis hingga lebih dari 6−7% pada 
perdagangan kemarin malam, WTI pagi ini terpantau bergerak 
stabil dan menguat tipis di kisaran $74.14 – $74.70 (sementara 
Brent kembali mendekati area $78.80 – $79.00. Pemicu utama 
ledakan harga minyak adalah pengumuman mendadak dari 
Presiden AS Donald Trump yang menyatakan bahwa kesepakatan 
gencatan senjata sementara (Interim Agreement) dengan Iran 
telah resmi berakhir dan dianggap "membuang waktu". Langkah 
ini menyusul serangan Iran terhadap kapal komersial di dekat Selat 
Hormuz kemarin. Area 73.50 kini bertindak sebagai support 
terdekat, diikuti oleh 72.00. Peningkatan eskalasi menjadi 
penopang makin kuatnya harga minyak ke depan.



Indeks dolar (DXY) terpantau tengah melemah tipis 0.17% di level 
100.89, setelah sempat di sesi Asia bertahan di atas 101.00.  DXY 
berpotensi tetap menguat seiring meningkatnya permintaan 
terhadap dolar AS sebagai safe haven di tengah eskalasi konflik 
AS–Iran dan kekhawatiran gangguan pasokan minyak melalui 
Selat Hormuz. FOMC Minutes memperkuat ekspektasi kebijakan 
hawkish The Fed di tengah inflasi AS yang masih tinggi. Didukung 
lonjakan harga minyak, pasar kini semakin yakin The Fed akan 
menaikkan suku bunga 25 bps pada September. Sesi Eropa akan 
menjadi fase konsolidasi bagi DXY di level tertingginya pekan ini, 
karena volatilitas utama baru akan meledak saat pasar New York 
merilis data ketenagakerjaan malam nant. 

Sentimen pasar masih didominasi penguatan dolar AS, didukung 
meningkatnya permintaan aset safe haven akibat eskalasi konflik 
AS–Iran, lonjakan harga minyak, serta ekspektasi The Fed yang 
tetap hawkish setelah rilis FOMC Minutes. 
Meski DXY terkoreksi tipis akibat aksi ambil untung, prospek 
penguatannya masih terjaga karena pasar semakin yakin terhadap 
potensi kenaikan suku bunga 25 bps pada September. 
Di sisi lain, emas masih rentan tertekan, minyak berpeluang 
mempertahankan tren naik, sementara pergerakan pasar secara 
keseluruhan cenderung konsolidatif menjelang rilis data 
ketenagakerjaan AS malam ini yang diperkirakan menjadi katalis 
utama arah pasar selanjutnya.



0.80460 0.80870

0.80460 0.80870

Time Frame 30M, masih bergerak bearish dan kini konsolidasi di 
kisaran 0,8070–0,8080. Selama berada di bawah 0,8080, 

tekanan jual masih berpeluang berlanjut menuju 0,8060. 

0.80630



1.14520 1.14070

1.14070 1.14520

Time Frame 30M, masih bergerak bullish dan kini konsolidasi di 
kisaran 1.1420–1.1430. Selama bertahan di atas 1.1420, peluang 

kenaikan menuju 1.1440 masih terbuka.

1.14310



1.34270 1.33700

1.33700 1.34270

Time Frame 30M, masih berada dalam tren bullish dan bergerak 
konsolidasi di kisaran 1.3390–1.3400. Selama bertahan di atas 

1.3390, peluang kenaikan menuju 1.3410 masih terbuka.

1.34010



72.89 74.97

72.89 74.97

Time Frame 30M, tren bullish dan kini bergerak konsolidasi di area 
$74,20–$74,50. Selama bertahan di atas $74,00, peluang 

kenaikan menuju $75,00 masih terbuka.

73.84



4123.00 4055.00

4055.00 4123.00

Time Frame 30M masih bearish dengan tekanan jual yang 
dominan. Selama di bawah 4.075–4.080, harga berpotensi turun 

menguji 4.050–4.030.

4095.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




